BABI

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Gunung Merapi di Jawa Tengah dikenal sebagai salah satu gunungapi
yang paling aktif di Indonesia (Tjetjep, 1992). Secara fisiografi Gunung Merapi
terletak pada bagian tengah zona Dispersi Jawa Tengah , sebuah zona dataran
rendah yang melintang arah barat-timur dibagian tengah pulau Jawa (Van
Bemmelen, 1949) dan juga terletak pada pertemuan dua sesar yaitu sesar
Semarang yang berarah utara-selatan dan sesar Solo yang berarah barat-timur
(gambar 2.1). Menurut Sari (1988), morfologi Gunung Merapi dibagi menjadi
empat satuan geomorfik yaitu satuan kerucut gunungapi, satuan lereng tengah,
satuan lereng kaki dan satuan dataran kaki. Satuan kerucut gunungapi menempati
bagian puncak, dibangun oleh endapan paling muda berupa lava dan piroklastik,
satuan lereng tengah dibangun oleh endapan lava, piroklastik dan lahar, satuan
lereng kaki pada umumnya tersusun oleh endapan aluvial dan piroklastik halus
Merapi Muda serta satuan dataran kaki disusun terutama oleh endapan piroklastik
halus dan endapan limbah banjir.

Secara geografi Gunung Merapi terletak pada 7° 32,5° LS dan 110° 26,5°

BT dan tingginya 2.968 m di atas permukaan laut. (Tjegep , 1992). Gunung |

Merapi merupakan gunungapi bertipe basalt-andesit dengan komposisi SiO;
berkisar antara 50% - 58 %. Menurut Del Marmol, 1989 lava Merapi mempunyai

fingkat kristalisasi 58 %.
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Aktivitas Gunung Merapi dicirikan oleh pertumbuhan kubah lava dan /
atau lidah lava yang kemudian disusul oleh guguran kubah lava disertai dengan
awan panas. Pada tahun 1992 tepatnya tanggal 2 Februari 1992 terjadi awan panas
guguran, dan longsoran sebagian kecil kubah lava tahun 1984/1985. Kemudian
ditkuti oleh pertumbuhan kubah lava yang sangat pesat yaitu dari volume 6 juta
m’ menjadi 11 juta m’ pada tahun 1994. Kegiatan selanjutnya terjadi pada tanggal
22 November 1994 yaitu terjadi longsoran kubah lava yang disertai awan panas
guguran mengarah ke kali Boyong sejauh 6 km dan menimbulkan banyak korban
jiwa yaitu 65 orang tewas dan 11 orang cacat seumur hidup. Setelah ini
dilanjutkan dengan pertumbuhan kubah lava pada tahun 1995, terjadi guguran
lava dan beberapa awan panas. Guguran berskala kecil dengan jafak tempuh
maksimum 2 k. Pada tanggal 14 Januan 1997 terjadi aliran piroklastik dan tidak
menimbulkan korban jiwa karena penduduk sudah dievakuasi sebelum aliran.
piroklastik terjadi. (Laporan Tahunan Direktorat Vulkanologi Tahun 1992/1993,
1993/1994, 1994/1995, 1995/1996, 1996/1997).

Pada penelitian ini akan dianalisis kestabilan lereng kubah lava serta
hubungan antara aktivitas guguran kubah lava dan kestal;ilan lereng dengan
metoda Bishop’s yang disederhanakan untuk irisan dua cﬁmensi. Parameter-
parameter yang penting dalam analisis ini adalah kohesi dan sudut gesek dalam.
Kedua parameter tersebut akan digunakan untuk mehghitung faktor keamanan.
Faktor keamanan adalah kondisi stabil dari batuan lereng atau kubah lava (Hoek
dan Bray, 1987). Nilai kohesi dan sudut gesek dalam pada kubah Merapi

ditentukan dengan menggunakan metoda keseimbangan ‘batas (limiting




equilibrium methods) didasarkan pada peta topografi kubah lava bulan Agustus
1994, tiga bulan sebelum aliran piroklastik terjadi yaitu tanggal 22 November
1994,

Dengan memperkirakan nilai kohesi, kubah lava aktif dapat dievaluasi
yaitu sejauh mana perubahan dari morfologi kubah lava yang diamati dari foto
akan mempengaruhi faktor keamanan. Foto-foto kubah lava diambil dengan
menggunakan kamera khusus yang dilengkapi dengan teleskop Celestron yang

dipasang di Pos Ngepos 12 km sebelah barat kubah lava.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dari pertumbuhan kubah lava Gunung Merapi
maka permasalahan yang dihadapi yaitu kemungkinan terjadi longsoran kubah
lava yang disebabkan oleh pertumbuhan kubah lava maka dengan metoda analisis

kestabilan lereng dapat digunakan untuk memperkirakan hal tersebut.

1.3  Batasan Masalah

Penelitian ini menitikberatkan pada analisis data untuk menentukan
mekanisme kestabilan lereng kubah lava berdasarkan data perubahan morfologi
kﬁbah lava bulan Januari 1997 sampai Maret 1997 yang longsor bila sudut

kemiringan lereng lebih besar daripada sudut gesek dalam.




1.4  Tujuan Penelitian

1.  Memperkirakan parameter-parameter fisik kubah lava bulan Januari 1997
sam;iai Maret 1997 yaitu kohesi (¢) dan sudut gesek dalam (9).

2. Menghitung besarnya perubahan faktor keamanan lereng kubah lava bulan
Januari 1997 sampai Maret 1997 untuk setiap tinggi bidang sentuh., akibat

perubahan morfologi kubah lava

1.5  Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka dapat diambil manfaatnya yaitu
memberikan informasi tentang kestabilan lereng kubah lava bulan Januari 1997
sampai Maret 1997 secara semi kuantitatif untuk membantu menyusun “hazard

assesment” dalam mengantisipasi akibat dari bahaya awan panas guguran,

1.6  Sistematika Penelitian
Untuk memperjelas dan mempermudah pemahaman terhadap tulisan ini,
penulis membuat sistematika sebagai berikut :

BABI : Pendahuluan menjelaskan latar belakang, perumusan masalah,
batasan n;z.isalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta
sistematika penelitian.

BABIl : Dasar teori menerangkan tentang teori elastisitas meliputi tegangan,
regangan dan hubungan tegangan regangan, sifat fisik batuan
meliputi porositas, kerapatan dan permeabilitas, kuat geser batuan

meliputi sudut gesek dalam, gaya kohesi batuan, longsoran batuan




BAB III

BABIV :

BABV

Lampiran

lereng, perhitungan faktor keamanan dan metoda Bishop’s yang
disederhanakan untuk irisan dua dimensi.

Metoda penelitian menjelaskan lokasi, diagram alur peneltian, jenis
data, perkiraan parameter batuan dengan analisis balik
menggunakan metoda keseimbangan batas, analisis data dengan
paket program CLARA.

Hasil dan Pembahasan

Kesimpulan dan saran

Daftar Pustaka






